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Abstract 

This research aims to analyze the influence of social capital and entrepreneurial 

orientation on pricing strategies among MSME actors. The research method 

employed is a quantitative approach using multiple linear regression analysis to 

test the relationships between variables. The results indicate that social capital 

plays a crucial role in determining price flexibility, while entrepreneurial 

orientation drives innovation in competitive pricing. In conclusion, the integration 

of strong social networks and risk-taking behavior is vital for business 

sustainability in dynamic markets. This abstract provides a general description 

without the use of citations or unfamiliar technical terms. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial dan orientasi 

kewirausahaan terhadap strategi harga pada pelaku UMKM. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modal sosial memiliki peran krusial dalam menentukan fleksibilitas 

harga, sementara orientasi kewirausahaan mendorong inovasi dalam penetapan 

harga yang kompetitif. Kesimpulannya, integrasi antara jaringan sosial yang kuat 

dan keberanian mengambil risiko sangat menentukan keberlangsungan bisnis di 

pasar yang dinamis. Abstrak ini menyajikan gambaran umum tanpa 

menggunakan kutipan atau istilah teknis yang tidak umum. 

 

Kata Kunci: Strategi Harga, Orientasi Kewirausahaan, Modal Sosial, Daya 

Saing UMKM, Keberlanjutan Bisnis 
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PENDAHULUAN 

Strategi penetapan harga merupakan 

salah satu keputusan paling krusial bagi 

keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dalam menghadapi 

dinamika pasar yang kompetitif. Penelitian ini 

penting dilakukan karena kemampuan UMKM 

dalam menentukan harga yang tepat tidak 

hanya berdampak pada margin keuntungan, 

tetapi juga pada posisi tawar mereka di mata 

konsumen. Rasionalitas penelitian ini 

didasarkan pada kebutuhan mendesak bagi 

pelaku sektor ekonomi dan bisnis untuk 

memahami bagaimana faktor non-teknis, 

seperti relasi sosial, dapat dikonversi menjadi 

keunggulan strategis. 

Meskipun banyak penelitian 

sebelumnya telah membahas manajemen harga 

secara teknis, masih terdapat senjangan 

(research gap) mengenai bagaimana modal 

sosial dan orientasi kewirausahaan secara 

simultan memengaruhi pengambilan keputusan 

harga di tingkat mikro. Sebagian besar literatur 

cenderung memisahkan antara aspek perilaku 

individu dengan aset sosial yang dimiliki 

pengusaha. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengeksplorasi sinergi antara jaringan sosial 

dan keberanian mengambil risiko dalam 

strategi penetapan harga. 

Secara spesifik, bagian pendahuluan ini 

mencakup perumusan permasalahan mengenai 

efektivitas strategi harga yang selama ini 

digunakan oleh pelaku usaha. Pertanyaan 

penelitian difokuskan pada apakah modal sosial 

yang kuat dapat memberikan fleksibilitas harga 

yang lebih baik. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi para praktisi bisnis dalam 

merumuskan kebijakan harga yang lebih 

inovatif serta memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan literatur manajemen 

kewirausahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Modal Sosial dan Strategi Harga  

 Modal sosial dipahami sebagai 

serangkaian nilai atau norma informal yang 

dimiliki bersama di antara anggota kelompok 

yang memungkinkan terjalinnya kerja sama. 

Dalam dunia bisnis, jaringan sosial yang kuat 

memfasilitasi aliran informasi pasar yang lebih 

cepat dan akurat. Peneliti terdahulu 

menyatakan bahwa hubungan baik dengan 

pemasok dan pelanggan dapat memberikan 

fleksibilitas bagi perusahaan dalam 

menentukan kebijakan harga yang lebih 

kompetitif (Reference et al., 2011). 

 

2. Orientasi Kewirausahaan  

 Orientasi kewirausahaan 

mencerminkan kecenderungan perusahaan 

untuk terlibat dalam inovasi, bertindak proaktif, 

dan keberanian mengambil risiko. Perusahaan 
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dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi 

cenderung tidak hanya mengikuti harga pasar, 

tetapi berupaya menciptakan nilai baru yang 

memungkinkan penerapan strategi harga 

berbasis nilai (value-based pricing). 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

berdasarkan logika yang memadai dan 

didukung oleh hasil penelitian terdahulu. 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H1: Modal sosial berpengaruh positif 

terhadap efektivitas strategi harga pada 

UMKM. 

• H2: Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap kemampuan inovasi 

strategi harga pada UMKM. 

• H3: Modal sosial dan orientasi 

kewirausahaan secara simultan 

memengaruhi keunggulan kompetitif 

melalui strategi harga. 

 

METEDOLOGI PENELITIAN 

Data dan Prosedur Pengambilan 

Sampel Penelitian ini menggunakan data 

primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

puluh pelaku usaha di sektor ekonomi kreatif. 

Penggunaan angka dalam narasi ini ditulis 

dengan huruf sesuai dengan ketentuan 

penulisan artikel. Proses pengumpulan data 

dilakukan selama tiga bulan untuk memastikan 

validitas informasi yang diperoleh. 

Metode Pengukuran dan Model 

Penelitian Variabel dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala Likert. Teknik Analisis 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

regresi linier berganda. Dalam pengolahan 

data, tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah lima persen atau sepuluh persen. Perlu 

dicatat bahwa di dalam teks naskah, penulisan 

simbol "%" wajib dibuat dengan kata "persen", 

sedangkan pada tabel dan gambar tetap 

dituliskan sebagai simbol "%". 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

linier berganda, nilai koefisien untuk variabel 

modal sosial menunjukkan angka positif 

sebesar 0,45. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa variabel orientasi kewirausahaan 

memiliki tingkat signifikansi di bawah lima 

persen. Dalam pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak statistik, ditemukan bahwa 

mayoritas responden memiliki skor yang tinggi 

pada indikator jaringan kerja sama. 

Bagian pembahasan berikut 

menginterpretasikan makna dari hasil 

penelitian tersebut, baik yang sesuai dengan 

harapan maupun tidak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa modal sosial berperan 

sebagai katalisator dalam memperkuat strategi 

harga. Hal ini selaras dengan teori yang 

menyatakan bahwa kepercayaan dalam 

jaringan sosial mengurangi biaya transaksi. 
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Meskipun demikian, ditemukan pula bahwa 

pada kelompok usaha tertentu, orientasi 

kewirausahaan tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap fleksibilitas harga karena 

adanya hambatan regulasi pasar lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 

membuktikan adanya pengaruh signifikan 

antara modal sosial dan orientasi 

kewirausahaan terhadap efektivitas strategi 

harga pada sektor UMKM. Temuan utama 

menunjukkan bahwa sinergi antara jaringan 

sosial yang luas dan keberanian dalam 

berinovasi merupakan faktor kunci yang 

memungkinkan pelaku usaha untuk tetap 

kompetitif di pasar yang dinamis. Simpulan ini 

menegaskan bahwa strategi penetapan harga 

tidak hanya bergantung pada perhitungan biaya 

teknis semata, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kualitas relasi dan mentalitas 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pemilik 

usaha. 

Implikasi dan Keterbatasan Implikasi 

dari hasil penelitian ini memberikan pandangan 

praktis bagi para pemangku kepentingan untuk 

lebih fokus pada penguatan jejaring bisnis 

sebagai aset tidak berwujud yang berharga. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 

literatur mengenai manajemen pemasaran 

dengan mengintegrasikan aspek sosiologis ke 

dalam keputusan finansial perusahaan. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu 

diakui. Ruang lingkup penelitian yang relatif 

sempit pada satu klaster industri tertentu 

membatasi daya generalisasi hasil penelitian 

secara luas di sektor ekonomi lainnya. Selain 

itu, variabel pengganggu yang mungkin 

memengaruhi hasil penelitian belum 

sepenuhnya dapat dikontrol secara menyeluruh 

dalam model yang diajukan. 
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